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ikrobiota sebagai komunitas mikroorganisme yang hidup di

permukaan kulit dan di dalam tubuh manusia, memiliki peran

penting terhadap kesehatan. Berbagai macam faktor, seperti
lingkungan, gaya hidup, paparan antibiotika, dan kontak sosial turut
berpengaruh terhadap komposisi mikrobiota pada manusia. Terkait dengan
kesehatan reproduksi, terdapat perbedaan komposisi dan peran mikrobiota
dimulai dari tahap konsepsi, kehamilan, kelahiran, masa kanak-kanak,
kemudian berlanjut hingga usia dewasa.?

Meskipun memiliki peran yang
penting dalam menentukan keber-
hasilan konsepsi, mikrobiota pada
cairan seminal pria seringkali di-
abaikan padahal beberapa spesies
bakteri pada cairan seminal berhu-
erat

bungan dengan kesehatan

semen dan fertilitas. Lebih lanjut,
ketika terjadi hubungan seksual,
mikrobiota cairan seminal akan
berhubungan dengan mikrobiota
vagina dan secara langsung meme-
ngaruhi kesehatan pasangan.!

Mikrobiota vagina pada wanita

yang tidak hamil didominasi oleh
spesies Lactobacillus dengan pH
yang rendah (3,5 - 4,5), berfungsi
sebagai pelindung terhadap berbagai
macam patogen dan menciptakan
lingkungan yang mendukung proses

fertilisasi serta kelangsungan hidup

Tabel 1. Pengobatan vaginosis bakterial

PENGGUNAAN

Metronidazole tablet

Metronidazole 0.75% gel

Clindamycin 2% cream

Pengobatan yang direkomendasikan

500 mg oral dua kali setiap hari

selama 7 hari

5 g intravagina satu kali sehari

selama 5 hari

5 g intravagina satu kali sehari di

waktu tidur selama 7 hari

PADA KEHAMILAN

250 mg tiga kali setiap hari
selama 7 hari

Tidak direkomendasikan

Tidak direkomendasikan

Pengobatan alternatif

Metronidazole tablet

Clindamycin tablet

Clindamycin ovula

2 g oral dosis tunggal

300 mg oral dua kali sehari

selama 7 hari

100 g intravagina satu kali sehari
di waktu tidur selama 3 hari
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Tidak direkomendasikan

300 mg dua kali sehari
selama 7 hari

Tidak direkomendasikan

embrio. Pada masa kehamilan dan
menyusui; faktor lingkungan, diet
dan gaya hidup sangat berpengaruh
terhadap perkembangan mikrobiota
pada anak."?

Ketidak seimbangan mikrobiota
pada vagina atau lebih dikenal dengan
istilah dysbiosis vagina; dikaitkan
dengan peningkatan kerentanan dan
penularan HIV, infeksi menular sek-
sual, peningkatan risiko penyakit
radang panggul, penurunan tingkat
keberhasilan In Vitro Fertilization
(IVF),

infeksi neonatus. Dybiosis vagina

kelahiran prematur dan
yang paling umum dijumpai adalah
vaginosis bakterial."**

Vaginosis bakterial atau yang
biasa disebut BV (Bacterial Vagi-
ketidak-

ekosistem mikroba

nosis) memperlihatkan
seimbangan
pada vagina, dengan ciri penurunan
lactobacillus  dan  pertumbuhan
berlebih dari organisme anaerob
aerob, Gardnerella

dan seperti

vaginalis, Mycoplasma  hominis,
Mobiluncus spps, Bacteroides spps

(selain  Bacteroides  fragilis).* Ke-

anekaragaman flora vagina tersebut

memiliki korelasi yang kuat dengan
peningkatan produksi sitokin infla-
masi, sebagai contoh: vaginosis
bakterial dapat menyebabkan pe-
ningkatan konsentrasi  protease
termasuk protease IgA, musinase,
sialidase, bakteri endotoksin, fosfo-
lipase A2 dan C pada traktus
reproduksi bagian bawah.’

Pasien dengan vaginosis bakterial
umumnya datang dengan keluhan
keluarnya sekret atau cairan jernih
dari vagina yang berbau amis.
Hasil uji diagnostik menunjukkan
pH > 4.5, amine test positif dan
ditemukannya clue cells pada pre-
parat basah Saline.® Dalam kehamil-
an, adanya vaginosis bakterial dapat
menyebabkan terjadinya kelahiran
prematur dan keguguran di usia
kehamilan lanjut, endometritis kro-
nis serta khorioamnionitis.”

Pengobatan vaginosis bakterial
dapat berupa terapi oral atau topi-
kal. Tabel 1 menunjukkan berbagai
macam pilihan pengobatan vagi-

nosis bakterial.* MD
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